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ABSTRACT 

 

 Today the cafe business is increasingly everywhere, because the cafe business 

has also penetrated the hospitality industry. Z generation is the largest population in 

Indonesia. Eating and drinking outside activities occupy the fifth position from the 

allocation of z generation funds. The problem in this study is the price offered by hotel-

based cafes which is quite expensive for z generation in Sukabumi City. This study is to 

determine the effect of café atmosphere and lifestyle on visiting decisions. This study uses 

multiple linear regression data processing techniques. The sample of this study are 383 

people from z generation who had visited a cafe based on data collection via a Google 

questionnaire using cluster sampling techniques. The results of partial testing (t-test) of 

two independent variables the atmosphere of the cafe and lifestyle, each of which has a 

significant positive influence on the decision to visit. Simultaneous test results show that 

the atmosphere of the cafe and lifestyle together influence purchasing decisions. The 

coefficient of determination show that the cafe atmosphere and lifestyle contribute 

11.7649% to visiting decisions while the remaining 88.2351% can be influenced by other 

variables except in this study. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Alfian dkk., (2022) 

terdapat survei yang dilakukan Visi 

Teliti Saksama mengenai kafe pilihan 

konsumen bahwa, tujuan dari responden 

untuk makan di tempat diantaranya: 

pertama, secara spesifik ingin 

menikmati makanan atau minuman yang 

ditawarkan; kedua, responden ingin 

merasakan suasana yang berbeda dari 

rumah; ketiga, ingin berkumpul bersama 

teman atau keluarga; keempat, ingin 

mengikuti penyelenggaraan acara 

tertentu (live music, seminar; dll.), serta 

yang kelima, responden ingin 

menggunakan fasilitas internet gratis. 

Sehubungan dengan hal diatas, generasi 

z dapat menjadi pasar yang potensial 

bagi usaha kafe, karena ditinjau dari 

alokasi dana yang dilakukan generasi z 

yang ditunjukkan pada gambar di bawah 

ini. 
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Gambar 1.  

Kebutuhan Rutin Bulanan Generasi Z 

 
Sumber: katadata.co.id, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 1 

menampilkan informasi yang dilansir 

dari databoks.katadata.co.id (Jayani, 

2022) terdapat grafik kebutuhan rutin 

bulanan generasi z dimana makan dan 

minum di luar menempati posisi ke-5 

yang mana fakta ini memberikan 

anggapan bahwa hal tersebut menjadi 

hal yang mungkin penting dalam hidup 

generasi z.  

Terdapat dua faktor umum 

menurut Kotler dkk., (2022) yang 

menghubungkan niat pembelian dan 

keputusan pembelian. Faktor 

pertamanya adalah pengaruh sikap 

orang lain, yang tergantung pada dua 

faktor, yaitu intensitas sikap orang lain 

terhadap alternatif pilihan orang tersebut 

dan motivasi orang tersebut untuk 

mengikuti keinginan orang lain. 

Kemudian faktor yang kedua ialah 

pertimbangan situasional yang mungkin 

muncul untuk mengubah niat pembelian. 

Konsumen memungkinkan mengalami 

risiko-risiko bila akan melakukan 

pembelian suatu produk atau jasa. 

Risiko-risiko ini dapat dari segi risiko 

fungsional, fisik, finansial, sosial, 

psikologis dan risiko kegagalan karena 

menghabiskan waktu serta uang untuk 

menemukan produk lain yang lebih 

memuaskan. Salah satu contoh 

penelitian mengenai keputusan 

pembelian adalah konsumen cenderung 

mementingkan rating atau keunggulan 

pada suatu produk dibandingkan dengan 

merek yang disandang oleh produk 

tersebut (Alkatiri & Ramdan, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Auliyanti dkk., 

(2021) menghasilkan pengaruh 

signifikan dari suasana toko terhadap 

keputusan pembelian. Faktor kebersihan 

memiliki penilaian tertinggi dari 

dimensi-dimensi yang ada pada suasana 

toko. Hal tersebut dapat diperkirakan 

bahwa kebersihan dapat menunjang 

kenyamanan konsumen untuk 

menikmati makanan atau minuman yang 

ditawarkan. Kemudian, dalam menarik 

target konsumen tertentu, perlu 

menyusun suasana sesuai dengan 

keinginan pasar tersebut (Izmilla dkk., 

2022). 

Alasan atau tujuan generasi z 

untuk berkunjung ke kafe bermacam-

macam, diantaranya adalah berkumpul 

bersama teman-teman dan keluarga, 

ingin menikmati suasana kafe, 

mengerjakan tugas, berfoto untuk 
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unggahan media sosial, mengikuti tren 

hangout di kafe, serta untuk 

menenangkan pikiran (Selfia & Adri, 

2022).  

Seiring dengan pertumbuhan 

penduduk Kota Sukabumi didominasi 

oleh generasi z yang berjumlah 93.077 

jiwa, yaitu sekitar 26,87% dari seluruh 

penduduk (Bps.go.id, 2021). Hal 

tersebut menjadikan generasi z sebagai 

pasar potensial bagi pengusaha. Pada 

tahun 2021, kafe di Kota Sukabumi 

berjumlah 100 usaha 

(Opendata.jabarprov.go.id, 2021).  

Dalam mengidentifikasi 

fenomena-fenomena yang ada, maka 

peneliti menyebarkan kuesioner pra-

penelitian ke 33 responden yang pernah 

berkunjung kafe berbasis hotel.  

Tabel 1.  

Hasil Kuesioner Pra-penelitian 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Produk pada 

kafe berbasis 

hotel 

bervariasi. 

8 18 7   

2. Kepopuleran 

kafe berbasis 

hotel. 

8 18 7   

3. Penyajian 

makanan dan 

minuman kafe 

berbasis hotel 

yang menarik. 

16 15 2   

4. Kafe berbasis 

hotel 

menyediakan 

fasilitas yang 

lengkap dan 

nyaman 

17 10 4 2  

5. Harga produk 

yang 

ditawarkan 

kafe berbasis 

hotel 

terjangkau. 

5 10 13 3 2 

6. Pelayanan 

pesanan 

konsumen 

yang tanggap 

pada kafe 

berbasis hotel. 

15 13 4 1  

7. Keberagaman 

saluran 13 15 4 1  

pembayaran 

pada kafe 

berbasis hotel. 

8. Kemudahan 

metode 

pembayaran 

pada kafe 

berbasis hotel. 

17 12 4   

Sumber: diolah Peneliti, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 hasil 

tanggapan responden diatas 

menunjukkan bahwa adanya 

permasalahan harga produk yang mahal. 

Hal tersebut diduga dari suasana kafe 

karena harga produk yang mahal tidak 

sebanding dengan kelengkapan dan 

kenyamanan fasilitas pada kafe. 

Kemudian permasalahan lain diduga 

dari sebagian kegiatan konsumen pada 

gaya hidup yang terkait pada kurang 

senangnya untuk membelanjakan 

sejumlah uang untuk makanan atau 

minuman yang ditawarkan kafe berbasis 

hotel, dikarenakan harga yang 

ditawarkan cukup mahal bagi generasi z.  

Terdapat research gap yang mana 

tidak terdapatnya pengaruh signifikan 

dari suasana toko terhadap keputusan 

pembelian yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mulyaningsih & 

Wuyanti, (2018) juga Setyaningsih, 

(2022). Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Arianti & Wulandari, 

(2022) menghasilkan bahwa tidak 

adanya pengaruh signifikan dari gaya 

hidup terhadap keputusan pembelian  

Dari fenomena-fenomena yang 

telah dipaparkan, maka dari itu Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Analisis Suasana Kafe dan 
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Gaya Hidup terhadap Keputusan 

Berkunjung pada Kafe Berbasis Hotel 

(Survei pada Konsumen Generasi Z di 

Kota Sukabumi). 

Terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang menunjukkan pengaruh 

positif signifikan suasana toko 

(diasumsikan sebagai suasana kafe) 

terhadap keputusan pembelian 

(diasumsikan sebagai keputusan 

berkunjung) diantaranya yaitu Auliyanti 

dkk., 2021; Budiman & Radyan, 2021; 

Chaphiray & Idriyanti, 2020; Fitria & 

Sijabat, 2021; dan Widiyanti & Harti, 

2021. Sehingga dapat disusun hipotesis 

pertama, yaitu: 

Hipotesis 1 : terdapat pengaruh suasana 

kafe terhadap keputusan berkunjung. 

Adapun juga penelitian terdahulu 

menunjukkan pengaruh positif 

signifikan gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian (diasumsikan 

sebagai keputusan berkunjung) 

diantaranya yaitu Aisah & Wahyono, 

2018; Aprillia & Mustofa, 2022; 

Auliyanti dkk., 2021; Maney & 

Mathews, 2021; Ningrum & 

Tumanggor, 2022; Rosanti dkk., 2022; 

Rudianto, 2021; dan Selvi & Ningrum, 

2020. Maka disusun hipotesis yang 

kedua, yaitu: 

Hipotesis 2 : terdapat pengaruh gaya 

hidup terhadap keputusan berkunjung. 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan kausalitas 

untuk mengetahui gambaran kondisi dan 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam penelitian ini. 

Populasi pada penelitian ini 

adalah generasi z di Kota Sukabumi. 

Peneliti menggunakan teknik cluster 

sampling dengan anggota sampel 

generasi z di Kota Sukabumi sejumlah 

93.077 jiwa (Bps.go.id, 2021). 

Berdasarkan pengelompokkan generasi 

dalam Kotler dkk., (2021), generasi z 

merupakan penduduk yang lahir pada 

rentang tahun 1997-2012. Pengukuran 

jumlah sampel didasari rumus Isaac dan 

Michael 382,5. Sehingga Peneliti 

memutuskan mengambil sampel sebesar 

383 responden. 

Pengambilan data dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner secara 

daring kepada generasi z yang pernah 

mengunjungi salah satu kafe berbasis 

hotel di Kota Sukabumi diantaranya 

Praline Coffee Shop and Pattiserie 

(Hotel Anugrah), Discovery Rooftop 

Café (Fresh Hotel), Frances (The 

Bountie Hotel and Convention Center), 

Teras Kopi (Spark Odeon), Coffee and I 

(Balcony Hotel), dan Ground 68 Coffee 

and Eatery (Hotel Horison). Data 

dianalisis dengan beberapa tahapan 

diantaranya uji validitas dan reliabilitas, 

uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
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multikolinearitas, uji heterokedastisitas, 

uji autokorelasi), analisis korelasi 

berganda, analisis koefisien determinasi, 

uji-f, analisis regresi linier berganda 

serta uji-t. Alat analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

SPSS versi 24. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Hasil uji validitas untuk setiap 

pernyataan dalam kuesioner penelitian 

memberikan hasil yang valid yaitu nilai 

koefisien korelasi yang lebih dari 0,03 

yang mana sesuai ketentuan yang 

dikemukakan oleh Suryani (2022). 

Kemudian uji reliabilitas menunjukkan 

instrumen ketiga variabel penelitian 

dinyatakan reliabel sesuai dengan 

ketetapan yang disampaikan Sujarweni 

(2015) nilai Cronbach’s Alpha harus 

lebih besar dari 0,60, untuk perolehan 

nilai Cronbach’s Alpha suasana kafe 

sebesar 0,833, gaya hidup sebesar 0,822, 

dan keputusan berkunjung sebesar 

0,915.  

 Uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan diantaranya yang pertama uji 

normalitas dengan metode uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov dengan 

menggunakan SPSS 24. Residual yang 

berdistibusi normal ditandai dengan 

nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) 

lebih dari 0,05  sesuai dengan 

pernyataan Purnomo, (2016) sehingga 

model regresi dalam penelitian ini 

berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) 

sebesar 0,65. Kedua, uji 

multikolinearitas menghasilkan nilai 

tolerance 0,979 dengan VIF 1,022 untuk 

suasana kafe  dan gaya hidup memiliki 

tolerance 0,979 dan VIF sebesar 1,022, 

dengan demikian tidak terjadi korelasi 

antar variabel dependen dimana nilai 

tolerance berada diatas 0,10 dan nilai 

VIF berada dibawah 10,00 (Duli, 2019). 

Ketiga, uji heterokedastisitas dengan 

metode glejser memeberikan hasil nilai 

signifikansi suasana kafe sebesar 0,201 

dan gaya hidup sebesar 0,79, dimana 

nilai tersebut berada diatas 0,05 

sehingga dinyatakan tidak terjadinya 

masalah heterokedastisitas sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Duli, 

(2019). Kemudian yang terakhir adalah 

uji autokorelasi dengan metode run test 

dengan hasil asymp. (2-tailed) yang 

diperoleh sebesar 0,574, yang mana hal 

tersebut lebih besar dari 0,05 sesuai 

dengan ketentuan dari Jatiningrum & 

Marantika, (2021) maka dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi dalam penelitian ini. 

Analisis korelasi berganda 

menampilkan hasil perhitungan 

koefisien korelasi dengan nilai R 

sebesar 0,343 yang menunjukkan 

keterikatan antara suasana kafe dan 

gaya hidup terhadap keputusan 

berkunjung tergolong lemah. 
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Koefisien determinasi variabel 

suasana kafe dan gaya hidup 

terhadap keputusan berkunjung yaitu 

sebesar 11,8% maka dapat diartikan 

kontribusi suasana kafe dan gaya 

hidup terhadap keputusan 

berkunjung dalam penelitian ini 

sangat rendah atau lemah. 

 Di bawah ini terdapat tabel 

hasil uji-F.  

Tabel 2. 

Hasil Uji-F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 8103.593 2 4051.796 25.407 .000b 

Residual 60600.987 380 159.476   

Total 68704.580 382    

a. Dependent Variable: 

KEPUTUSAN.BERKUNJUNG 

b. Predictors: (Constant), GAYA.HIDUP, 

SUASANA.KAFE 

Sumber: hasil SPSS 24, 2023 

 

 Sesuai Tabel 2, Fhitung variabel 

suasana kafe dan gaya hidup adalah 

sebesar 25,407. Selanjutnya nilai Fhitung 

tersebut dibandingkan dengan nilai Ftabel. 

Nilai Ftabel dicari pada tabel yang tertera 

pada lampiran dengan didasarkan pada 

df 1 = 3-1 = 2, dan df 2 = 383-2-1 = 380 

dengan yang menampilkan nilai Ftabel 

3,019. Fhitung (25,407) > Ftabel (3,019) dan 

signifikansi (0,000 < 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa suasana kafe 

dan gaya hidup secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap keputusan 

berkunjung. Serta dapat dibuktikan 

bahwa model regresi dalam penelitian 

ini baik adanya atau signifikan. Sebab, 

uji-F didasari jika F hitung lebih kecil dari 

F tabel maka H0 diterima dan jika F hitung 

lebih besar F tabel maka H0 ditolak, Ftabel 

pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 

1 (jumlah variabel-1) dan df 2 (n-k-1) 

yang mana n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel independen 

(Purnomo, 2016) 

 Analisis regresi berganda 

memberikan hasil sebagai berikut. 

Y’ = 52,055 + 0,252 X1 + 0,566 X2 

1. Nilai konstanta yang positif 

menunjukkan bahwa tanpa 

ditambahkan variabel suasana kafe 

dan gaya hidup, maka variabel 

keputusan berkunjung mengalami 

kenaikan sebesar 52,055. 

2. Bila suasana kafe mengalami 

peningkatan sebesar satu (1) satuan 

dengan asumsi gaya hidup tetap, 

maka keputusan berkunjung akan 

mengalami peningkatan sebesar 

0,252. 

3. Jika gaya hidup meningkat sebesar 

satu (1) satuan dengan asumsi 

variabel suasana kafe tetap maka 

keputusan berkunjung akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,566. 

Adapun hasil dari uji parsial 

atau uji-t dengan hasil dibawah ini 

Tabel 3. 

Hasil Uji-t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 52.055 8.533  6.101 .000 

SUASANA.KAFE .252 .092 .133 2.724 .007 

GAYA.HIDUP .566 .092 .298 6.122 .000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN.BERKUNJUNG 

Sumber: hasil SPSS 24, 2023 
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 Dapat dilihat pada Tabel 3 

bahwa taraf signifikan (sig.) variabel 

suasana kafe (X1) memiliki nilai 0,007 

dengan demikian  nilai signifikansi lebih 

kecil dari nilai batas yaitu 0,007 < 0,05. 

Kemudian, Thitung sebesar 2,724 dan nilai 

Ttabel sebesar 1,966 (df = 383 – 2 – 1 = 

380, dengan signifikansi = 0,05). Thitung 

2,724  > Ttabel 1,966. Sehingga dapat 

disimpulkan Hipotesis 1 dapat diterima. 

Kemudian melalui Tabel 3 dapat 

diketahui gaya hidup memiliki taraf 

signifikan (sig.) sebesar 0,000 dengan 

demikian nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai batas yaitu 0,000 < 0,05. Maka, 

Thitung sebesar 6,122 dan nilai Ttabel 

sebesar 1,966 (df = 383 – 2 – 1 = 380, 

dengan signifikansi = 0,05). Thitung 6,122 

> Ttabel 1,966. Sehingga dapat 

disimpulkan Hipotesis 2 dapat diterima. 

 

 

KERANGKA MODEL 

Gambar 2. 

Kerangka Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh X1 terhadap Y 

Berlandaskan dari hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan dengan 

hasil Thitung dengan nilai 2,724 > Ttabel 

1,966 menunjukkan bahwasanya suasana 

kafe berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. Hasil 

dalam penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Auliyanti 

dkk., (2021); Budiman & Radyan, 

(2021); Chaphiray & Idriyanti, (2020); 

Fitria & Sijabat, (2021) dan Widiyanti & 

Harti, (2021) yang menyatakan bahwa 

variabel suasana kafe berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. Berdasarkan hal tersebut 

semakin baik suasana toko pada kafe 

berbasis hotel maka semakin baik pula 

tingkat keputusan berkunjung konsumen.  

Pada penelitian ini, interior 

display memberikan tanggapan positif 

yang lebih baik daripada dimensi lainnya 

pada suasana kafe. Nilai rerata interior 

display sebesar 6,28. Indikator tanda 

petunjuk pada interior display 

memberikan jumlah skor tertinggi 

daripada indikator lainnya yaitu sebesar 

2.432, maka dari itu tanda-tanda petunjuk 

pada kafe berbasis hotel sudah 

memberikan informasi yang jelas kepada 

pengunjung. 

Namun, terdapat pula dimensi 

yang kurang memberikan tanggapan 

positif daripada dimensi lainnya yaitu 

Suasana Kafe 

Gaya Hidup 

Keputusan Berkunjung 



 

 

 

8 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP 

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 13, No. 2, September 2023 

dimensi exterior yang menghasilkan nilai 

rerata sebesar 5,68. Kemudian indikator 

fasilitas parkir memberikan jumlah skor 

terendah jika dibandingkan dengan 

indikator lainnya dalam suasana kafe, 

yaitu dengan jumlah skor sebesar 2.040. 

Didasari oleh hal tersebut kafe berbasis 

hotel perlu memperhatikan kapasitas 

kendaraan pada lahan parkir yang 

tersedia apalagi diwaktu tertentu saat 

ramai pengunjung. 

Pengaruh X2 terhadap Y 

 Berlandaskan dari hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

dengan hasil Thitung dengan nilai 6,122 > 

1,966 yang menunjukkan bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. 

Penelitian ini juga memiliki hasil yang 

sama dengan penelitian terdahulu dimana 

gaya hidup berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung yaitu 

Aisah & Wahyono, (2018); Aprillia & 

Mustofa, (2022); Auliyanti dkk., (2021); 

Maney & Mathews, 2021; Ningrum & 

Tumanggor, (2022); Rosanti dkk., 

(2022); Rudianto, (2021); Selvi & 

Ningrum, (2020). Berdasarkan hal 

tersebut jika gaya hidup meningkat maka 

keputusan berkunjung juga dapat 

meningkat. 

Dalam penelitian ini, indikator 

opini mengenai produk pada dimensi 

opinion menghasilkan jumlah skor 

tertinggi daripada indikator lainnya pada 

gaya hidup yaitu sebesar 2.299, maka 

dari itu kafe berbasis hotel sudah 

memberikan yang terbaik atas makanan 

dan minuman yang dikonsumsi, sehingga 

disukai oleh konsumen.  

Lain halnya dengan dimensi 

activities pada indikator pekerjaan yang 

memberikan skor paling rendah jika 

dibandingkan dengan indikator lainnya 

pada gaya hidup. Indikator pekerjaan 

memiliki jumlah skor sebesar 1.669, 

yang mana sebagian konsumen atau 

pengunjung tidak terbiasa mengerjakan 

tugas atau pekerjaan di kafe berbasis 

hotel. Berlandaskan hal tersebut kafe 

berbasis hotel dapat memperhatikan 

fasilitas yang ada agar dapat menunjang 

konsumen untuk mengerjakan tugas 

ataupun pekerjaan. 

Tabel 2 

Definisi Operasional untuk Variabel 

Variabel 
Definisi 

Variabel Indikator Skor 

Suasana 

Kafe 

Menurut Kotler 

dkk., (2021) suasana 

merupakan 

rancangan 

lingkungan yang 

dibuat untuk 

menciptakan atau 

menguatkan 

Berikut ini dimensi dan indikator 

suasana kafe (Berman dkk., 2018). 

1. Exterior 

- Papan nama 

- Pintu masuk 

- Fasilitas parkir 

2. General interior 

- Pencahayaan 

Skor: 

1 = sangat 

tidak setuju 

2 = tidak 

setuju 

3 = cukup 

tidak setuju 

4 = netral 
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konsumen dalam 

melakukan 

pembelian suatu 

produk. 

. 

 

- Suhu udara 

- Suara 

- Kebersihan 

- Warna 

3. Store layout 

- Alokasi ruangan 

- Arus lalu-lalang 

- Penataaan letak barang 

4. Interior display 

- Tema dekorasi 

- Kemenarikan dekorasi 

- Tanda petunjuk 

 

5 = cukup 

setuju 

6 = setuju 

7 = sangat 

setuju 

Gaya 

Hidup 

Menurut Kotler 

dkk., (2021) gaya 

hidup ialah pola 

hidup seseorang 

yang ditunjukkan 

dari kegiatan, minat 

dan pendapatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Di bawah ini merupakan dimensi 

dan indikator gaya hidup (Kotler 

dkk., 2021). 

1. Activities 

- Pekerjaan 

- Hiburan 

- Belanja 

2. Interest 

- Makanan 

- Media 

- Rekreasi 

3. Opinion 

- Opini mengenai isu sosial 

- Budaya 

- Opini mengenai produk 

Keputusan 

Berkunjung 

Keputusan 

berkunjung 

diasumsikan 

sebagai keputusan 

pembelian yang 

merupakan reaksi 

yang dihasilkan dari 

beberapa tahapan 

atas pemilihan suatu 

produk dari 

alternatif pilihan 

yang ada (Solomon, 

2018). 

Adapun dimensi dan inikator 

keputusan berkunjung diantaranya 

(Sudaryono, 2016). 

1. Keputusan tentang jenis produk 

- Keunggulan produk 

- Kebutuhan atas suatu produk 

- Keberagaman produk 

2. Keputusan tentang bentuk 

produk 

- Tampilan produk yang 

menarik 

- Kesesuaian ukuran/porsi 

produk 

- Kualitas produk 

3. Keputusan tentang merek 

- Kepopuleran 

- Keunikan nama 

- Reputasi 

4. Keputusan tentang penjualan 

- Keterjangkauan harga 

- Kedekatan jarak lokasi 

- Kelengakapan dan 

kenyamanan fasilitas 
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5. Keputusan tentang jumlah 

produk 

- Ketersediaan produk 

- Jumlah pembelian produk 

6. Keputusan tentang waktu 

pembelian 

- Ketanggapan pelayanan 

pesanan 

- Ketanggapan penanganan 

keluhan konsumen 

7. Keputusan tentang metode 

pembayaran 

- Kemudahan pembayaran 

- Keberagaman saluran 

pembayaran 

Sumber : data diolah peneliti, 2022 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data 

seperti yang dijabarkan di atas, sehingga 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan data jawaban responden 

diketahui gambaran suasana kafe 

berbasis hotel di Kota Sukabumi 

berada pada kategori sangat tinggi. 

Kemudian, gambaran kondisi gaya 

hidup generasi z berada pada kategori 

tinggi begitupun juga keadaan 

keputusan berkunjung konsumen 

generasi z ke kafe berbasis hotel di 

Kota Sukabumi. 

2. Dari hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari suasana kafe terhadap 

keputusan berkunjung. Sebagaimana 

setiap kenaikan suasana kafe disertai 

dengan kenaikan keputusan 

berkunjung ke kafe berbasis hotel di 

Kota Sukabumi.  

3. Hasil analisis data gaya hidup 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

berkunjung, yaitu setiap peningkatan 

gaya hidup disertai dengan 

peningkatan keputusan berkunjung ke 

kafe berbasis hotel di Kota Sukabumi.  

 

Saran 

Merujuk pada hasil pembahasan 

dan kesimpulan dari penelitian ini, 

terdapat saran yang dikemukakan peneliti 

yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap, penelitian yang 

akan dilaksanakan selanjutnya dapat 

menggunakan teori-teori terbaru, 

metode penelitian yang lebih tepat 

dan bervariasi serta dapat memperluas 

cakupan populasi penelitian. 

2. Untuk pelaku usaha 

Melihat dari hasil penelitian, 

diharapkan pelaku usaha kafe berbasis 

hotel dapat meningkatan kenyamanan 
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dan kelengkapan fasilitas untuk 

menunjang suasana kafe. Kemudian 

juga dapat menyesuaikan sistem 

penjualan dengan gaya hidup generasi 

z. 

3. Untuk ilmu pengetahuan manajemen 

Peneliti berharap melalui penelitian 

mengenai analisis analisis suasana 

kafe dan gaya hidup terhadap 

keputusan berkunjung pada kafe 

berbasis hotel dapat memperluas 

jangkauan informasi serta dapat 

mengembangkan ilmu pengerahuan di 

bidang manajemen pemasaran dengan 

menunjukkan bahwa suasana kafe dan 

gaya hidup dapat mempengaruhi 

keputusan berkunjung 
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